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ABSTRAK

Masa remaja merupakan periode peralihan yang ditandai dengan perubahan fisik, emosional, dan
psikologis, termasuk dorongan seksual yang dapat mempengaruhi perilaku seksual pranikah. Perilaku
seksual pranikah pada remaja semakin meningkat dan berisiko menimbulkan dampak negatif, seperti
kehamilan tidak diinginkan, aborsi, masalah psikologis, serta gangguan pendidikan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara religiositas dan kontrol diri terhadap perilaku seksual pranikah pada
remaja di Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif-korelasional.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala psikologi. Adapun skala psikologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala religiositas, skala kontrol diri, dan skala perilaku seksual
pranikah. Adapun total responden dalam penelitian ini berjumlah 156. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik korelasi berganda dan teknik korelasi Spearman Rho. Penelitian ini menunjukkan
bahwa religiositas memiliki hubungan positif yang signifikan dengan perilaku seksual yakni dengan nilai
ry = 0,169 dan nilai p = 0,045 (p<0,05), artinya semakin tinggi religiositas seseorang semakin besar
kecenderungannya melakukan perilaku seksual pranikah. Sebaliknya, kontrol diri memiliki hubungan
negatif yang signifikan dengan nilai ryy = -0,142 dan nilai p = 0,038 (p>0,05), yang berarti semakin tinggi
kontrol diri, semakin rendah kecenderungan untuk terlibat dalam perilaku seksual pranikah. Namun,
religiositas dan kontrol diri secara bersama-sama tidak berkorelasi dengan perilaku seksual pranikah
pranikah dengan nilai R = 0,113 , R Square (R? = 0,013, dan nilai p = 0,528 (p>0,05). Maka dari itu Ho
pada penelitian ini diterima dan H; ditolak.
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ABSTRACT

Adolescence is a transitional period marked by physical, emotional, and psychological changes, including sexual
urges that can influence premarital sexual behavior. The prevalence of premarital sexual behavior among adolescents
is increasing and poses various negative consequences, such as unwanted pregnancies, abortion, psychological
problems, and disruptions in education. This study aims to analyze the relationship between religiosity and self-control
with premarital sexual behavior among adolescents in Semarang. The method used in this study was quantitative-
correlational. Data were collected using psychological scales, namely the religiosity scale, the self-control scale, and
the premarital sexual behavior scale. A total of 156 respondents participated in this study. The data were analyzed
using multiple correlation techniques and Spearman’s Rho correlation. The results showed that religiosity had a
significant positive correlation with premarital sexual behavior with the value of the correlation between religiosity
with premarital sexual behavior of 0.169 with a significance of 0.045 (p< 0.05), indicating that the higher an
individual’s religiosity, the greater their tendency to engage in premarital sexual behavior. On the other hand, self-
control showed a significant negative correlation, with the value of the correlation between self control with
premarital sexual behavior of -0.142 with a significance 0.038 (p < 0.05), meaning that the higher the self-control,
the lower the tendency to engage in such behavior. However, religiosity and self-control together did not show a
significant correlation with premarital sexual behavior (R =0.113, R Square =0.013, p = 0.528; p > 0.05). Therefore,
Ho is accepted and the (H1) is rejected.
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